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ABSTRAK

Abstrak: Upaya pencegahan dan penurunan stunting perlu dilakukan secara
komprehensif serta melibatkan berbagai pihak. Tujuan dari kegiatan ini adalah
peningkatan pengetahuan kader dan masyarakat tentang pencegahan dan
penanggulangan stunting. Lokasi Kegiatan adalah di 3 posyandu di Kecamatan
Bojongsari. Sasaran kegiatan ini kader dan ibu yang memiliki bayi dan balita. Metode
pendekatan yang dilakukan adalah edukasi dan pendampingan kepada para peserta.
Evaluasi dari kegiatan adalah pemberian pretest sebelum edukasi dan post-test setelah
edukasi. Secara keselurahan kegiatan di 3 posyandu berdasarkan indicator kuantitatif
Persentase keberhasilan sebesar 100% diikuti oleh 30 peserta dari 3 posyandu dari
target 30 peserta. Berdasarkan indicator Kualitatif secara keseluruhan terjadi
peningkatan pengetahuan mengenai stunting dan pengisian data di website
sigiziterpadu serta melakukan penimbangan dan pengukuran panjang/tinggi badan
bayi. Diharapkan hasil dari kegiatan ini dapat digunakan sebagai informasi oleh
seluruh masyarakat, dan khususnya bagi ibu dan masyarakat yang ingin
mengembangkan pengetahuan mengenai stunting.

Kata Kunci: Edukasi; Stunting; Kader; Posyandu.

Abstract: Efforts to prevent and reduce stunting need to be carried out comprehensively
and involve various parties. The purpose of this activity is to increase the knowledge of
cadres and the community about stunting prevention and control. The location of the
activity is at 3 posyandu in Bojongsari District. The target of this activity 1s cadres and
mothers who have babies and toddlers. The approach method used is education and
assistance to the participants. Evaluation of the activity 1s giving pretest before
education and post test after education. Overall, the activities in 3 posyandu were based
on quantitative indicators. The percentage of success was 100% followed by 30
participants from 3 posyandu out of a target of 30 participants. Based on qualitative
indicators, overall there was an increase in knowledge about stunting and filling in data
on the integrated nutrition website as well as weighing and measuring baby's
length/height. It is suggested that the results of this activity can be used as information
by the whole community, and especially for mothers and the community who want to
develop knowledge about stunting.
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A. LATAR BELAKANG

Stunting adalah bentuk gangguan pertumbuhan linear yang terjadi
terutama pada anak-anak. Stunting merupakan salah satu indikator status
gizi kronis yang menggambarkan terhambatnya pertumbuhan karena
malnutrisi jangka panjang. Status Gizi anak dan balita harus sangat dijaga
dan diperhatikan oleh orang tua, karena terjadi malnutrisi pada masa ini
dapat mengakibatkan kerusakan yang sulit untuk pulih kembali. Sangat
mungkin ukuran tubuh pendek adalah salah satu indikator atau petunjuk
kekurangan gizi yang berkepanjangan pada balita. Kekurangan gizi yang
lebih fatal akan berdampak pada perkembangan otak (Beal et al., 2018)
(Rahayu et al., 2015) (Torlesse et al., 2016).

Masalah malnutrisi yang mendapat banyak perhatian akhir-akhir ini
adalah masalah kurang gizi kronis dalam bentuk anak pendek atau
stunting.  Stunting adalah masalah gizi utama dan makin
mengkhawatirkan mengingat terdapatnya hubungan antara stunting dan
terdapatnya penyakit tidak menular di kemudian hari, yang saat ini
menjadi mayoritas beban penyakit di Indonesia (Marjan et al., 2019;
Nurmalasari & Septiyani, 2019).

Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) sebagai pengelola big data
kependudukan, akan berbagi data sebanyak 271 juta penduduk. Dengan
begitu, melalui Direktur Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil
(Dukcapil) Kemendagri bisa membantu mendeteksi keluarga dengan risiko
stunting melalui nomor induk kependudukan (NIK). Adapun Kemendagri
juga memberikan hak akses kepada BKKBN berupa data yang telah
dimutakhirkan. Sementara itu, Dirjen Bina Pembangunan Daerah
Kemendagri akan berkontribusi melakukan konvergensi upaya penurunan
stunting melalui sinkronisasi program dan kegiatan pemerintah pusat dan
daerah. Dalam rangka melaksanakan fungsi pembinaan dan pengawasan
akan menerbitkan petunjuk teknis bagi pemerintah provinsi untuk
melakukan penilaian kinerja kabupaten atau kota dalam melaksanakan
delapan aksi konvergensi penurunan stunting (Marjan et al., 2019;
Maulidah et al., 2019; Nurmalasari & Septiyani, 2019; et al., 2018).

Selain itu, untuk mendukung BKKBN Dirjen Bina Pembangunan
Daerah Kemendagri menilai pendekatan strategis menurunkan stunting
adalah melalui keluarga dengan melibatkan organisasi PKK yang memiliki
jaringan dari Desa/Kelurahan, Kecamatan, Kabupaten/Kota dan Nasional.

Upaya pencegahan dan penurunan stunting perlu dilakukan secara
komprehensif serta melibatkan berbagai pihak. upaya percepatan
pencegahan stunting dapat dilakukan dengan memberikan penyuluhan
mengenai bagaimana pencegahan stunting sedini mungkin. (Ikha
Deviyanti Puspita, 2013; Tiwari et al.,, 2014) (Wildan et al., 2019)
Berdasarkan uraian dari latar belakang maka perlu dilakukan kegiatan
melalui pembinaaan posyandu wilayah Bojongsari guna memberikan
penyuluhan dalam percepatan penanganan stunting. Diharapkan dengan
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diadakannya kegiatan ini mampu memberikan informasi terkait edukasi
pentingnya pencegahan stunting dan bisa menurunkan prevalensi
terjadinya stunting di Indonesia yaitu pada Kecamatan Bojongsari.

Tujuan pendampingan para ibu kader dan pendampingan masyarakat
melalui kegiatan pekan posyandu agar kader posyandu dan masyarakat
dapat memahami, menanamkan, serta mendemonstrasikan hal yang
berkaitan dengan upaya mencegah stunting khususnya ibu yang ingin
memiliki anak sehat dan juga untuk mengetahui pengaruh kelas ibu
terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap tentang pencegahan
stunting.

B. METODE PELAKSANAAN

Lokasi Kegiatan adalah di 3 posyandu di Kecamatan Bojongsari yaitu
posyandu Mawar, Edelweis dan Cempaka di Kota Depok. Sasaran kegiatan
ini adalah masyarakat yang ada di Kecamatan Bojongsari yakni 30 peserta
Ibu yang memiliki balita di Kecamatan Bojongsari. Dalam mengatasi
permasalahan yang terjadi pada masyarakat di kawasan Kecamatan
BojongsariDepok yang sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, maka
dalam program Edukasi Pencegahan Stunting ini ditawarkan beberapa
metode pendekatan yang dapat membantu dalam menyelesaikan masalah
yang ada yaitu dengan metode penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan
kepada para peserta. Memberikan penjelasan terkait penyuluhan, berikut
dibawah ini merupakan materi penyuluhan yang melingkupi Pemberian
edukasi Stunting, Penjelasan terkait pemeriksaan kesehatan, Pengukuran
Berat Badan, Pengukuran Tinggi Badan, Pemeriksaan Tanda-Tanda Vital
Peserta (Tekanan Darah). Evaluasi dari kegiatan adalah pemberian pretest
sebelum edukasi dan post-test setelah edukasi, keberhasilan dari kegiatan
ini dilihat dari adanya peningkatan pengetahuan setelah dilakukan
kegiatan pendampingan dan edukasi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 2 Februari 2022 di
Posyandu Mawar. Kegiatan yang dilakukan yaitu berupa Melakukan
kunjungan ke posyandu tersebut untuk melaksanakan kegiatan berupa
edukasi mengenai stunting, mengarahkan kader untuk mengisi data di
website sigiziterpadu dan ikut membantu para kader menimbang dan
mengukur panjang/tinggi badan bayi. Dari kegiatan ini dihasilkan terjadi
peningkatan pengetahuan para kader tentang stunting dimana pre-test
rata skor diperoleh 75 dan setelah dilakukan edukasi skor rata-rata
meningkat menjadi 90. Peningkatan kemampuan kader dalam mengisi data
di website sigiziterpadu. Dari hasil observasi juga diketahui bahwa
kemampuan kader dalam melakukan penimbangan dan pengukuran
panjang/tinggi badan bayi sudah cukup baik namun kader terkadang



2191
Muhammad Ikhsan Amar, Pendampingan Pelaksanaan Kegiatan...

kurang teliti dalam membaca hasil di timbangan dan microtoise, seperti
terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pendampingan
kader posyandu dan masyarakat

Kegiatan kedua dilakasanakan di posyandu Edelweis pada hari kamis
tanggal 3 Februari 2022. Kegiatan yang dilakukan masih sama dengan
sebelumnya yaitu berupa Melakukan kunjungan ke posyandu tersebut
untuk melaksanakan kegiatan berupa edukasi mengenai stunting,
mengarahkan kader untuk mengisi data di website sigiziterpadu dan ikut
membantu para kader menimbang dan mengukur panjang/tinggi badan
bayi. Dari posyandu kedua hasil kegiatan adalah terdapat peningkatan
pengetahuan kader tentang stunting dimana sebelum edukasi skor rata-
rata pretest adalah 70 dan setelah dilakukan edukasi skor rata-rata
meningkat menjadi 88. Dari hasil observasi juga diketahui bahwa
kemampuan kader di posyandu Edelweis dalam melakukan penimbangan
dan pengukuran panjang/tinggi badan bayi juga sudah cukup baik namun
kader terkadang masih kurang dalam mengentri data ke website
sigiziterpadu. Berdasarkan hal tersebut juga dilakukan edukasi untuk
mengisi data di website sigiziterpadu. Dari edukasi juga didapatkan
peningkatan kemampuan dalam mengisi data di website sigiziterpadu.

Gambar 2. Pendampingan pemberian edukasi
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Kegiatan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, 7 Februari di Posyandu
Cempaka. Kegiatan yang dilakukan masih sama dengan sebelumnya yaitu
berupa Melakukan kunjungan ke posyandu tersebut untuk melaksanakan
kegiatan berupa edukasi mengenai stunting, mengarahkan kader untuk
mengisi data di website sigiziterpadu dan ikut membantu para kader
menimbang dan mengukur panjang/tinggi badan bayi. Dari kegiatan ini
dihasilkan terjadi peningkatan pengetahuan para kader tentang stunting
dimana pre-test rata skor diperoleh 70 dan setelah dilakukan edukasi skor
rata-rata meningkat menjadi 87. Peningkatan kemampuan kader dalam
mengisi data di website sigiziterpadu. Dari hasil observasi juga diketahui
bahwa kemampuan kader dalam melakukan penimbangan dan pengukuran
panjang/tinggi badan bayil sudah cukup baik namun kader terkadang
kurang teliti dalam membaca hasil di timbangan dan microtoise.

Secara keselurahan kegiatan di 3 posyandu berdasarkan indicator
kuantitatif Persentase keberhasilan sebesar 100% diikuti oleh 30 peserta
dari 3 posyandu dari target 30 peserta. Berdasarkan indicator Kualitatif
secara keseluruhan terjadi Meningkatnya pengetahuan mengenai stunting
di kader dan masyarakat Kelurahan Pondok Petir, Depok serta
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya Gizi bagi anak di
masyarakat. Dari hasil hasil kegiatan juga didapatkan peningkatan
kemampuan kader dalam mengisi data di website sigiziterpadu dan
melakukan penimbangan dan pengukuran panjang/tinggi badan bayi.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan kegiatan Nurbaya, 2022 bahwa
dengan mengunakan metode edukasi merupakan usaha yang tepat untuk
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan kader dan masyarakat
dalam upaya  peningkatan pemberian informasi kepada masyarakat
tentang gizi dan PMBA (Pemberian makanan pada Bayi dan Anak).
Edukasi kepada masyarakat khususnya pada kader merupakan salah satu
upaya dalam penanggulangan stunting yang efektif (Nurbaya et al., 2022).

Keberhasilan peningkatan pengetahuan dan kemampuan kader
tentunya juga dipengaruhi oleh motivasi dari kader dan pengetahuan
sebelumnya yang sudah dimiliki dari informasi yang didapat dari tenaga
Kesehatan di Puskesmas dan sumber informasi lainnya. Pada kegiatan
pendampingan posyandu para kader dengan motivasi yang tinggi biasanya
akan berupaya dengan keras untuk bisa mencapai tujuan atau target dari
kegiatan Posyandu, salah satunya adalah dengan mengupayakan dan
meningkatkan partisipasi ibu balita ke Posyandu agar mencapai target
yang telah ditetapkan (Husniyawati & Wulandari, 2016; Pulungan &
Karima, 2020).

Kemampuan kader dalam mengisi data di website sigiziterpadu butuh
pendampingan secara intensif dari tenaga Kesehatan di fasilitan Kesehatan
tingkat pertama karena para kader sering mengalami kesulitan
diantaranya Sebagian masih belum menguasai teknologi khususnya
penggunaan aplikasi digital. Dengan adanya pendampingan dan edukasi
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maka terjadi peningkatan yang konsisten dari kemampuan kader dalam
menjalankan tugasnya. Dengan adanya media-media yang digunakan akan
mendukung pencapain edukasi yang dilakukan (Amar & Nasrullah, 2020).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Secara keselurahan kegiatan di 3 posyandu berdasarkan indicator
kuantitatif Persentase keberhasilan sebesar 100% diikuti oleh 30 peserta
dari 3 posyandu dari target 30 peserta. Berdasarkan indicator Kualitatif
secara keseluruhan terjadi peningkatan pengetahuan rerat 80-90 %
mengenal stunting di kader dan masyarakat Kelurahan Pondok Petir,
Depok serta meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya Gizi
bagi anak di masyarakat. Dari hasil hasil kegiatan juga didapatkan
peningkatan kemampuan kader dalam mengisi data di website
sigiziterpadu dan melakukan penimbangan dan pengukuran panjang/tinggi
badan bayi. Diharapkan hasil dari kegiatan ini dapat digunakan sebagai
informasi oleh masyarakat, dan khususnya bagi ibu yang memiliki bayi
balita dan mampu mengimplementasikan informasi yang diperoleh dari
kegiatan ini dalam kehidupan sehari-hari, agar dapat mencegah terjadinya
stunting.
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